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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pencerahan ilmu pengetahuan yang
berpusat dalam perkumpulan masyarakat ilmiah di Batavia. Pencerahan ilmu
pengetahuan menjadi titik balik peradaban manusia di dunia ini. Gerakan
Pencerahan bersama revolusi ilmiah mengadvokasi cita-cita tentang kebebasan,
kemajuan, toleransi, pemerintahan konstitusional, serta pemisahan agama dan
negara. Fokus penelitian ini adalah (1) memahami latar belakang gerakan
pencerahan ilmu pengetahuan di Batavia (2) mengkaji perkembangan institusi dan
(3) mengetahui dampak perkembangan yang dilakukan oleh perkumpulan
masyarakat ilmiah bernama Bataviaasch Genootschap van Kunsten en
Wetenschappen disingkat BGKW sejak 1848 hingga 1923. Gerakan pencerahan
ilmu pengetahuan menyebar luas ke seluruh dunia termasuk Hindia Belanda yang
saat itu sedang dijajah oleh Belanda. Gerakan Pencerahan di Hindia Belanda
dikenal sebagai pencerahan Hindia (Indies Enlightenment).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang empiris dengan
pendekatan kritis secara sistematis dan analitik. Metode yang terdiri dari heuristik
berupa pengumpulan sumber primer dari arsip dan publikasi BGKW seperti
Notulen, Verhandelingen, Tijdschrift, Jaarboek, dan Gedenkboek serta sumber
sekunder lainnya. Kritik sumber atau verifikasi yang mengkaji validitas sumber
yang akan digunakan agar sesuai dan kredibel. Interpretasi, menafsirkan dan
menghubungkan satu peristiwa yang saling berkaitan antara fakta sejarah yang
diperoleh. Historiografi adalah melakukan penulisan secara kronologis dan kritis
menjadi tulisan sejarah dengan referensi dan metode yang tepat.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya dinamika pada sebuah institusi
ilmu pengetahuan Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen sejak
1848 hingga 1923. (1) Dinamika institusi ini didahului sebuah gerakan pencerahan
yang terjadi di Eropa dan masuk ke Hindia Belanda melalui gerakan yang dilakukan
orang-orang Eropa dengan pendirian perkumpulan masyarakat ilmiah. (2) Dalam
perkembangannya, pencerahan ilmu pengetahuan Hindia Belanda berpusat pada
perkumpulan masyarakat ilmiah BGKW di Batavia selama akhir abad ke-18 dan
abad ke-19. BGKW telah menerbitkan berbagai publikasi ilmiah, membangun
sebuah Museum dan Perpustakaan yang menjadi pusat tradisi ilmu pengetahuan di
Hindia Belanda. (3) Gerakan pencerahan yang dilakukan oleh perkumpulan ini
berdampak menjadi sebuah titik awal dimulainya produksi pengetahun kolonial
yang berpengaruh hingga saat ini, seperti dalam bidang sosial budaya, pendidikan
dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Kata Kunci: Pencerahan, Ilmu Pengetahuan, Batavia, Indonesia Zaman Kolonial
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ABSTRACT

This research aims to examine the enlightenment of science centred on the scientific
society in Batavia. The scientific enlightenment became the turning point of human
civilisation in this world. The Enlightenment movement along with the scientific
revolution advocated ideals of freedom, progress, tolerance, constitutional
government, and the separation of religion and state. The focus of this research is
to (1) understand the background of the scientific enlightenment movement in
Batavia (2) examine the development of institutions and (3) determine the impact
of developments made by a scientific society called Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen abbreviated as BGKW from 1848 to 1923. The
scientific enlightenment movement spread widely throughout the world including
the Dutch East Indies, which was colonised by the Dutch at the time. The
Enlightenment movement in the Dutch East Indies was known as the Indies
Enlightenment.

This research uses empirical historical research methods with a systematic and
analytical critical approach. The method consists of heuristics in the form of
collecting primary sources from BGKW archives and publications such as Notulen,
Verhandelingen, Tijdschrift, Jaarboek, and Gedenkboek as well as other secondary
sources. Source criticism or verification that examines the validity of the sources to
be used so that they are appropriate and credible. Interpretation, interpreting and
connecting one event that is interrelated with the historical facts obtained.
Historiography is writing chronologically and critically into historical writing with
appropriate references and methods.

The results of this study show the dynamics of a scientific institution Bataviaasch
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen from 1848 to 1923. (1) The dynamics
of this institution were preceded by an enlightenment movement that occurred in
Europe and entered the Dutch East Indies through a movement carried out by
Europeans with the establishment of scientific societies. (2) In its development, the
scientific enlightenment of the Dutch East Indies centred on the BGKW scientific
society in Batavia during the late 18th and 19th centuries. The BGKW published
numerous scientific publications and built a Museum and Library that became the
centre of the scientific tradition in the Dutch East Indies. (3) The enlightenment
movement carried out by this association had the effect of being a starting point for
the production of colonial knowledge that is influential to this day, such as in the
fields of socio-culture, education and scientific development.

Keywords: Enlightenment, Science, Batavia, Colonial Indonesia
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MOTTO

“Beranilah bermimpi karena sekalipun mimpi itu gagal, mimpi itu akan tetap
abadi dalam sejarah apapun yang akan terjadi dan terus menjadi inspirasi di masa
depan untuk berusaha terwujud."

(Penulis)

"Aku ingin mempelajari segala yang compang-camping di negeri ini, aku ingin
belajar tentang identitas Kita. Karena itu aku perlu menyusuri sejarah Indonesia."

(Segara Alam dalam Namaku Alam - Leila S. Chidori)
“Ilak Salangkah, Untuak Maju Saribu Langkah! - Mundur Satu Langkah, Untuk

Maju Seribu Langkah!"
(Cindua Mato dalam Kaba Cindua Mato - Cerita Rakyat Minang)
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat rahmat dan
karunia-Nya, Tugas Akhir Skripsi dalam rangka untuk memenuhi sebagian
persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Sastra dengan Judul “limu
Pengetahuan dan Pencerahan: Dinamika Bataviaasch Genootschap van Kunsten en
Wetenschappen Di Batavia, 1848 — 1923” yang disusun jauh dari kata sempurna.
Penelitian ini terinspirasi dari perjalanan mimpi keingintahuan (Curiosity) dan
semua hal yang dimulai dari pertanyaan "Mengapa?" dalam bingkai sejarah institusi
ilmu pengetahuan termasyhur pada masanya.

Disana terdapat mimpi mulia para penjajah dan pribumi yang sama-sama
ingin mencerahkan ilmu pengetahuan untuk bangsa ini dengan ego mereka sendiri.
Mimpi para kolonialis mewujudkan masyarakat koloni yang tercerahkan di bawah
bayang-bayang paranoid dan kontrol para pemimpinnya. Mimpi para pribumi
mewujudkan masyarakat progresif yang dihambat oleh paradigma kolot dan
kolektif pada masanya. Pada akhirnya semua mimpi tentang keingintahuan itu
nyaris gagal dan tersandera oleh berbagai pihak namun mimpi itu tetap abadi dalam
memori dan perlahan terwujud seiring waktu berjalan.

Beranilah bermimpi karena sekalipun gagal, mimpi itu akan tetap abadi
dalam sejarah, apapun yang akan terjadi dan terus menjadi inspirasi di masa depan
untuk berusaha terwujud. Tetaplah bermimpi karena mimpi yang membuat setiap
orang tetap hidup dan berjuang. Melalui hasil dari penelitian ini, peneliti berusaha
melihat apa yang disebut sebagai “mimpi pencerahan ilmu pengetahuan” dilakukan

oleh sebuah perkumpulan amatir serta bukan ahli di bidangnya. Perkumpulan
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masyarakat ilmiah yang kelak menjadi institusi ini justru menjadi salah satu yang
diperhitungkan pada masanya. Institusi ini mampu bersaing dan menggantikan
sementara peran lembaga yang belum ada di suatu bidang seperti purbakala yang
berada dibawah kontrol pemerintah kolonial.

Dengan penelitian ini peneliti banyak melakukan petualangan luar biasa dan
tenggelam dalam imajinasi sejarah yang liar serta mendalam untuk melihat lebih
dekat apa yang terjadi disana. Melalui berbagai literatur, mempelajari berbagai
bahasa sumber, menjelajahi berbagai tempat dan bertemu banyak orang-orang yang
ahli di bidangnya selama kurang lebih 2 tahun sejak topik ini disetujui oleh dosen
pembimbing terbaik yang pernah saya kenal. Setiap inci bagian dari hasil penelitian
ini membuktikan mimpi secara perlahan terwujud meski terus dikekang dan tidak
dianggap. Tugas Akhir Skripsi ini disusun tidak lepas dari bantuan, bimbingan,
korespondensi dan kerjasama dengan berbagai pihak. Berkenaan dengan hal
tersebut, peneliti menyampaikan ucapan terimakasih setulus-tulusnya kepada yang
terhormat :

1. Bapak Prof. Dr. Ajat Sudrajat, M.Ag. sebagai Dosen Pembimbing Tugas
Akhir Skripsi telah menerima peneliti apa adanya ini yang menggebu-gebu,
impulsif, ambisius dan memberikan arahan, dorongan, nasihat, serta
bimbingan secara filosofis, teori dan praktik selama penyusunan Tugas
Akhir Skripsi ini dari awal proposal, berbagai revisian, ujian hingga selesai.

2. Bapak Muhammad Yuanda Zara, M.A., Ph.D. sebagai Dosen Pembimbing
Akademik sekaligus penguji utama yang telah memberikan motivasi besar

untuk melanjutkan studi di Belanda lewat topik penelitian yang bersifat



advanced research, fenomenal dan menurut peneliti cukup ambisius ini.
Berkontribusi sangat banyak dalam memberikan masukan dalam penelitian
tugas akhir ini.

Bapak Dr. Drs. Suwarjo, M.Si. sebagai Konselor Ahli ULBK UNY
sekaligus dosen senior prodi Bimbingan dan Konseling UNY, Ibu Nur
Rahmi Budianti, Psi., sebagai Psikolog dan Bapak Dr. dr. Ronny Tri
Wirasto, SpKJ. sebagai Psikiater di Poli Jiwa RSUP Sardjito yang selalu
memberikan pendampingan, pengobatan, membimbing untuk mengontrol
perilaku impulsif dan anxiety ini, membangun resiliensi dan self efficacy
dalam diri peneliti, mendengar keluh kesah dalam belasan sesi konseling.
Tiga orang ini bersama keluarga, dosen dan orang-orang yang peneliti temui
selama fase ini telah mendukung peneliti untuk bertahan dari tekanan dan
tantangan luar biasa hingga selesai dan tetap hidup di dunia ini.

Bapak Danar Widiyanta, M.Hum dan Ibu Eka Ningtyas, M.A. sebagai
Dosen favorit peneliti di prodi llmu Sejarah UNY yang selalu memberikan
bantuan selama pak Danar menjadi kaprodi dan bu Eka sebagai dosen paling
menginspirasi peneliti selama berkuliah di prodi sejarah UNY.

Ibu Dr. Ririn Darini, S.S., M.Hum. sebagai Koordinator Program Studi S1
Ilmu Sejarah, Universitas Negeri Yogyakarta, sekaligus sebagai sekretaris
penguji yang juga memberikan berbagai arahan penting terutama hal
administrasi beserta dosen dan staf admin (mas fendi) yang telah
memberikan bantuan penuh waktu dan semua fasilitas jurusan yang peneliti

gunakan selama proses penyusunan proposal sampai selesainya skripsi ini.
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6. Bapak Prof. Dr. Supardi, S.Pd., M.Pd. sebagai Dekan Fakultas lImu Sosial
Hukum dan llmu Politik UNY yang baru dilantik tahun ini dan dalam
beberapa kesempatan juga sering bertemu secara empat mata membahas
konversi MBKM, saat kegiatan KKN kampung emas, selama asistensi di
fakultas, acara kampus lain sekaligus yang selalu memberikan berbagai
perizinan untuk kebutuhan peneliti dan tuntutan untuk segera lulus.

7. Bapak Prof. Dr. Sumaryanto, M.Kes., AIFO. sebagai Rektor Universitas
Negeri Yogyakarta secara khusus sebagai dosen pembimbing lapangan (de
facto) peneliti selama Kuliah Kerja Nyata (KKN) Periode Genap 2023 di
Kampung Emas UNY, Krapyak 1X, Margoagung, Seyegan, Sleman selalu
memberikan nasihat khusus kepada peneliti perihal keteladanan dalam
kepemimpinan, mendorong mahasiswanya untuk selalu terus berkembang,
bermanfaat bagi masyarakat serta selama peneliti berproses menjalani KKN
di Kampung Emas Seyegan, Sleman, Yogyakarta. Bersama pak Rektor,
peneliti diberikan berbagai kemudahan selama menjalani KKN.

8. Ibu Dra. Huriyati, M.M., Bapak Aep Saepulloh, S.Pd., dan Bapak Drs.
Nunus Supardi sebagai Pembimbing magang, pamong budaya ahli madya,
edukator museum, dan tokoh Museum Nasional Indonesia, Jakarta yang
memberikan berbagai pengalaman selama tiga bulan magang di Museum
Nasional, menjadi edukator museum dan yang paling penting mengilhami
peneliti untuk menelisik sejarah tersembunyi tentang Bataviaasch
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen kemudian tertantang

menjadikan topik ini sebagai penelitian Skripsi.
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Bapak Irawan Santoso Suryo Basuki, M.Sc. sebagai Pembimbing magang-
riset dan peneliti ahli muda di Pusat Riset Masyarakat dan Budaya, Badan
Riset dan Inovasi Nasional (PMB-BRIN) Jakarta yang memberikan
bimbingan, motivasi, arahan, diskusi, bahan-bahan riset penting selama
magang dan dalam penelitian skripsi ini. Berkontribusi sangat banyak dalam
memberikan masukan inti dalam penelitian lanjutan ini termasuk saran
perubahan judul dari “perkembangan” menjadi “dinamika” dan
menyadarkan peneliti yang terlalu perfeksionis ini untuk tetap realistis
dalam melakukan kegiatan magang penelitian selama tiga bulan di BRIN.
Harapan saya, pak irawan bisa segera mendapat PhD dan bisa
berkesempatan bertemu peneliti lagi meneliti bersama suatu saat nanti.

Ibu Dra. Laksmi Candrakirana sebagai Pembimbing arsip dan arsiparis ahli
madya di Arsip Nasional RI (ANRI) Jakarta yang selalu siap sedia
memfasilitasi peneliti dalam melakukan pencarian sumber arsip dan
beberapa kali ikut membantu mencari kumpulan arsip Bataviaasch
Genootschap yang melimpah ruah.

Berbagai literatur terinspirasi dari proyek riset dari Leiden University
kemudian yang paling menginspirasikan adalah seminar oleh Marieke
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DAFTAR ISTILAH

: Bagian dalam sebuah lembaga atau wilayah
: Ilmu yang mempelajari keragaman manusia secara

holistik. Antropologi mempelajari aspek sosial
budaya, biologis, kebahasaan, dan lingkungannya
dalam dimensi waktu lampau, saat ini, dan di masa
yang akan datang

: [lmu yang mempelajari kebudayaan manusia masa

lalu melalui kajian sistematis atas data bendawi
yang ditinggalkan

: Gerakan Pencerahan dalam bahasa Jerman

: Masyarakat Inovatif dan Maju

: Ibu Kota Hindia Belanda

: Iklan pertama di Belanda yang terbit pada 8 Agustus

1744 sekaligus merupakan surat kabar pertama di
Batavia

: Jurnal akademik telaahan sejawat tentang Asia

Tenggara dan Indonesia yang dirintis tahun 1853
dan diterbitkan oleh KITLV

: Katalog
: Raja Thailand ke-5 yang memerintah dari 1853—

1910. Ia juga dikenal sebagai Rama V

: Sekolah Kompeni yang dibuka VOC
: Lemari keingintahuan berisi ratusan benda, masing-

masing dengan sejarahnya sendiri-sendiri. Lemari
ini juga berfungsi sebagai penentu status sosial
ekonomi bagi kuratornya

: Surat kabar pertama yang terbit di Semarang pada

zaman Hindia Belanda, berdiri pada 1845.

: Proses pengalihan kekuasaan dan wewenang dari

pusat ke daerah

: Gerakan Pencerahan dalam bahasa Inggris

: “Sejarah” dalam bahasa Belanda

: Buku Kenangan

: Perkumpulan Masyarakat dalam bahasa Belanda

: Koleksi spesimen tumbuhan yang diawetkan berikut

data terkait yang digunakan untuk keperluan
penelitian ilmiah.

: Suku yang berasal dari Fujian yang letaknya di

daerah tenggara-selatan Tiongkok

: Daftar Isi
: Penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada

atau yang sudah dikenal sebelumnya

: Periode peralihan suatu pemerintah atau organisasi
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Inscriptie

Jaarboek
Java Government Gazette

Kolonialisme

Koningsplein

Koninklijk
Kunsten

Kurikulum
Landsdrukkerij
Letterkundige
lingua franca

Mardijker

Museum

Nagarakretagama

Naturalia

Natuurkundige Vereeniging

: Inskripsi sebuah kata-kata yang diukirkan pada batu

monumen dsb. atau dicap pada uang logam, medali,
atau piala

: Buku Tahunan
: Surat kabar yang diterbitkan oleh Gubernur Jenderal

Helman Daendels dan Raffles pada tahun 1812-
1814

: Paham tentang penguasaan oleh suatu negara atas

daerah atau bangsa lain dengan maksud untuk
memperluas negara tersebut

: Lapangan luas di Weltevreden, Batavia. Saat ini

disebut sebagai Lapangan Merdeka atau Medan
Merdeka.

: Gelar kehormatan yang diberikan pada perusahaan

dan organisasi nirlaba tertentu asal Belanda

: Kesenian atau [lmu Praktik yang dapat diterapkan

(Ilmu Terapan)

: Perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada

lembaga pendidikan atau perangkat mata kuliah
mengenai bidang keahlian khusus.

: Percetakan Negara pada masa Hindia Belanda
: Gelar Doktor Honoris Causa (Dr. HC) di bidang

Kebudayaan dari Kerajaan Inggris.

: Bahasa yang digunakan sebagai sarana komunikasi

di antara kelompok yang memiliki bahasa yang
berbeda.

: Orang-orang yang pernah mengalami sendiri atau

yang nenek moyangnya pernah hidup dalam
perbudakan, kemudian telah dibebaskan
Lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari

keuntungan, melayani masyarakat dan
perkembangannya,  terbuka  untuk = umum,
memperoleh, merawat, menghubungkan dan
memamerkan artefak-artefak perihal jati diri

manusia dan lingkungannya untuk tujuan studi,
pendidikan dan rekreasi.

: Naskah dari Kerajaan Majapahit yang ditulis Mpu

Prapanca

: Unsur yang didukung oleh alam semesta, sebuah

perjanjian yang tidak perlu dijanjikan, namun tetap
ada dan hadir.

: Perkumpulan Ilmu Pengetahuan Alam Kerajaan

bentukan naturalis Pieter Bleeker tahun 1850 di
Batavia.
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Observatorium

Oudheidkundige Dienst

Ommelanden
Pameran

Pararaton

Pascakolonialisme

Pencerahan

Pencerahan Indies

Peradaban

Perpustakaan
Pers

Plakaatboek

Prasasti

Programma

Provenance research

Politik Etis

: Gedung yang dilengkapi dengan alat-alat seperti
teleskop untuk keperluan pengamatan dan
penelitian ilmiah tentang bintang dan sebagainya.

: Dinas Purbakala (Hindia Belanda)

: Dataran luas di sekitar dan di luar dinding kota
Batavia

: Pertunjukan hasil karya seni, barang hasil produksi,
dan sebagainya.

: Salah satu karya sastra peninggalan Kerajaan
Majapahit yang ditulis dalam bahasa Jawa Kawi.
Isinya memuat tentang sejarah raja-raja Kerajaan
Singasari dan Majapahit. Kitab ini juga dikenal
dengan nama Pustaka Raja atau Kitab Raja-Raja

: Studi akademis kritis tentang warisan budaya,
politik dan ekonomi kolonialisme dan imperialisme.

: Gerakan intelektual Eropa pada abad ke-17 dan ke-
18 di mana gagasan-gagasan mengenai Tuhan, akal,
alam, dan kemanusiaan disintesis menjadi sebuah
pandangan dunia yang mendapat persetujuan luas di
Barat dan memicu perkembangan revolusioner
dalam seni, filsafat, dan politik.

: Istilah yang digunakan untuk gerakan pencerahan
yang ada di wilayah koloni Hindia Belanda

: Kemajuan kecerdasan atau kebudayaan lahir batin,
atau dapat juga diartikan sebagai hal yang
menyangkut sopan santun, budi bahasa, dan
kebudayaan suatu bangsa.

: Tempat untuk menyimpan dan memelihara buku,
majalah, dan sebagainya

: Institusi yang membuat penerbitan media massa
secara berkala

Register sistematis lengkap mengenai bisnis,
industri, dan perusahaan di Hindia-Belanda dengan
urutan secara alfabetis untuk memudahkan
pencarian.

: Piagam atau dokumen yang ditulis pada bahan yang
keras dan tahan lama

: Rancangan mengenai asas serta usaha (dalam
ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya)
yang akan dijalankan.

: Studi tentang sejarah kepemilikan suatu benda,
mulai dari saat penciptaannya hingga saat ini.

: Suatu kebijakan atau pemikiran yang menyatakan
bahwa pemerintah kolonial memegang tanggung
jawab moral bagi kesejahteraan pribumi.
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Renaisans

Repatriasi
Revolusi

Revolusi IImiah

Societeit
Tentoonstelling
Tijdschrift
Theosofische

Universiteit
Weltevreden

Wetenschappen
Verhandelingen

Verslag

Volkenkunde
Vrijmetselarij
Yupa

: Masa peralihan dari abad pertengahan ke abad
modern di Eropa (abad ke-14—ke-17) yang ditandai
oleh perhatian kembali kepada kesusastraan klasik,
berkembangnya kesenian dan kesusastraan baru,
dan tumbuhnya ilmu pengetahuan modern

: pemulangan kembali orang atau benda ke tanah
airnya (ke negeri asalnya)

: Perubahan yang cukup mendasar dalam suatu
bidang.

: Masa saat gagasan baru dalam bidang fisika,
astronomi, biologi, anatomi manusia, kimia, dan
ilmu pengetahuan lain, berkembang dengan pesat
dan menjadi dasar ilmu pengetahuan modern

: Tempat pusat berkumpulnya suatu masyarakat

: Pameran dalam bahasa Belanda.

: Majalah dalam bahasa Belanda

: Teosofi, sebuah gerakan ajaran dan pengetahuan
kebatinan (semacam falsafah atau tasawuf)

: Universitas dalam bahasa Belanda

: Daerah tempat tinggal utama orang-orang Eropa di
pinggiran Batavia, Hindia Belanda yang berjarak 10
kilometer dari Batavia lama

: [lmu pengetahuan dalam bahasa Belanda

: Jurnal ilmiah atau Tranmsactions dalam bahasa
Belanda

: Laporan yang dibuat oleh suatu lembaga pada masa
kolonial Belanda

: Etnologi dalam bahasa Belanda

: Tarekat Mason Bebas

: Prasasti yang dipahatkan pada tiang atau tugu batu.

XXV



Alg. Secr.
BATAN
BGKW

BKI

BLU
BPPT
BRIN
DURENAS
ENI
HMW
KBG
KITLV
KNIL
LAPAN
LEMRENAS
LKI
LIPI
NBG
NIMN
NITV
NHM
NV
Iuv
LPND
MIPI
MNI
OPIPA

PERPUSNAS
THS
TBG

TNI
UNY
UPT
VBG
VOC

DAFTAR SINGKATAN

: Algemene Secretarie
: Badan Tenaga Atom Nasional
: Bataviaasch Genootschap Van Kunsten en

Wetenschappen

. Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde van

Nederlands-Indié

: Badan Layanan Umum

: Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi

: Badan Riset Inovasi Nasional

: Departemen Urusan Riset Nasional

: Encyclopaedie van Nederlandsch-Indié

: Hollandsche Maatschappij der Wetenschappen

: Koninklijk Bataviaasch Genootschap

: Koninklijk Instituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde
: Koninklijke Nederlands(ch)-Indische Leger

: Lembaga Penerbangan Antariksa Nasional

: Lembaga Riset Nasional

: Lembaga Kebudayaan Indonesia

: Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

: Notulen Bataviaasch Genootschap

: Nederlandsch-Indische Maatschappij van Nijverheid
: Nederlandsch-Indische Theosofische Vereeniging

: Nederland Handel Maatschappij

: Natuurkundige Vereeniging

: Indische Universiteit Vereeniging

: Lembaga Pemerintah Non Departemen

: Majelis Ilmu Pengetahuan Indonesia

: Museum Nasional Indonesia

: Organisasi untuk Penyelidikan dalam Ilmu Pengetahuan

Alam

: Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
: Technische Hooge School
: Tijdschrift voor Ind. taal-, land- en volkenkunde,

uitgegeven door het Bataviaasch Genootschap

: Tijdschrift voor Nederlandsch-Indies

: Universitas Negeri Yogyakarta

: Unit Pelaksana Teknis

: Verhandelingen Bataviaasch Genootschap
: Vereenigde Oostindische Compagnie
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